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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik melalui model 

Cooperative Learning tipe STAD pada pembelajaran tema 9 kelas V SD Negeri 1 Tamanrejo tahun 

pelajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart. Melalui tiga siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi.  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian pra siklus rata-rata keaktifan belajar peserta didik mencapai 43,75% pada siklus I rata-

rata keaktifan belajar peserta didik mencapai 64,06% belum mencapai indikator keberhasilan yang 

diharapkan. Siklus II rata-rata keaktifan belajar peserta didik mencapai 74,03% dan pada siklus III 

rata-rata keaktifan belajar peserta didik meningkat menjadi 83,07% sudah mencapai indikator 

kebehasilan yang diharapkan yaitu 75%. Dari persentase yang dihasilkan pada siklus III dapat 

diketahui bahwa penggunaan model cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tamanrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal 

Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan dalam suatu bangsa merupakan komponen yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan suatu bangsa, berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kegiatan spiritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar, serta adanya komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif. 

Dalam proses pembelajaran perlu pembelajaran yang bersifat aktif, pembelajaran tidak lagi 

berpusat pada guru tetapi berpusat pada peserta didik dan guru hanya menjadi fasilitator 

serta pembimbing. Dengan demikian peserta didik memiliki kesempatan yang luas untuk 

mengembangkan kemampuannya serta mengemukakan pendapat, berfikir kritis, 

menyampaian ide atau gagasan dan sebagainya sehingga hasil belajar maksimal. 

Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pangalaman 

yang bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, 

siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka 

pahami.Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada praktik 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pangalaman 

yang bermakna bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, 

siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka 

pahami.Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan yang berorientasi pada praktik 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

Keaktifan belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Hal ini 

disebabkan karena keaktifan merupakan indikator keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Keaktifan dalam proses pembelajaran tidak hanya mendengarkan dan 

mencacat materi yang disampaikan oleh guru. Tapi keaktifan belajar peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung seperti memperhatikan penjelasan guru, mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, berdiskusi dengan kelompok, menyelesaiakan masalah, 

memperhatikan presentasi teman, dan mencatat rangkuman materi pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada tanggal 4-5 Januari 2021 dalam proses 

pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 1 Tamanrejo menunjukan bahwa kegiatan 

pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik belum menjadi subyek 

pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif, kurangnya 

kerjasama dalam kelompok saat proses pembelajaran berlangsung sehingga keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran belum maksimal. Dapat dilihat dari data hasil 

observasi dari 18  peserta didik hanya 44 % peserta didik yang aktif dan 56 % peserta didik 

pasif. 
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Melihat permasalahan perlu adanya perbaikan dan meningkatan kualitas 

pembelajaran dari pembelajaran yang membosankan menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan, mengaktifkan pembelajaran dan daya kreatifitas peserta didik. 

Diperlukan suatu model pembelajaran yang bisa meningkatkan keaktifan belajar. Salah 

satunya yaitu model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD. Cooperative 

Learning Tipe STAD merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama antar 

peserta didik dalam kelompok, untuk belajar berfikir kritis dan keterampilan dalam 

memecahkan tugas kelompok, sehingga model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

STAD dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam mengatasi   permasalahan yang terjadi 

pada peserta didik yang masih pasif. 

 

METODE  

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus pada tanggal 11 April 

sampai 9 Mei 2021 dan menargetkan siswa kelas V SD Negeri 1 Tamanrejo sebagai subjek 

penelitian. Prosedur yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

yang menurut Arikunto dkk (2012:17), bahwa dalam penelitian tindakan kelas secara garis 

besar terdapat empat tahapan yang harus dilalui, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Pada tahap refleksi peneliti menganalisis dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus pertama, mencari permasalahan yang 

muncul saat pembelajaran dan apa yang perlu untuk diperbaiki pada tindakan berikutnya. 

Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti dapat melakukan perbaikan pada rencana awal yang 

telah dibuat apabila pada tindakan pertama belum mendapat perubahan dan peningkatan. 

Jika hasil tindakan pertama belum memuaskan, maka perlu dilakukan modifikasi, 

menyusun skenario baru dengan pertimbangan pada kekurangan siklus kedua. 

Pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan seorang peneliti dalam sebuah 

penelitian untuk mengambil data sebagai bahan untuk memperoleh hasil penelitian. 

Pengumpulan data sangat penting dalam sebuah penelitian karena pengumpulan data 

sangat mempengaruhi hasil penelitian. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi dan dokumentasi. 

Adapun instrumen yang digunakan adalah lembar observasi keaktifan belajar peserta 

didik. Peneliti melakukan observasi di kelas V untuk mengamati proses pembelajaran 

melalui model Cooperative Learning Tipe STAD.  

Data hasil observasi yang diperoleh saat penelitian dianalisis dengan dihitung dan 

presentasekan sehingga akan diketahui peningkatan aktivitas belajar yang dilakukan oleh 

peserta didik. Hasil analisa data akan disajikan secara diskriptif. Data hasil pengamatan 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Isna Khoiriyatun. 2014:34) 

 

Nilai = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛g 𝑑i𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

× 100%
 

∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠i𝑚𝑎𝑙 

 

Tindakan penelitian ini dikatakan berhasil apabila mencapai kriteria yang telah 

ditentukan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 
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keaktifan belajar. Keaktifan belajar dikatakan berhasil apabila rata-rata keaktifan belajar 

peserta didik meningkat dari siklus I ke siklus berikutnya dan diperoleh minimal 75% dari 

18 peserta didik kelas V SD Negeri 1 Tamanrejo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi awal menujukan bahwa diketahui selama penyampaian materi 

dalam proses pembelajaran Tema 9 pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik 

belum menjadi subyek pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang kurang 

inovatif, kurangnya kerjasama dalam kelompok saat proses pembelajaran berlangsung 

sehingga keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran belum maksimal. Hal 

tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:  

 

Tabel 1. Data Keaktifan Belajar Peserta Didik Pra Siklus 

No. Indikator Jumlah Skor Hasil (%) Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 30 46,88 17,86% 

2 Mengajukan pertanyaan 27 42,19 16,07% 

3 Menjawab pertanyaan 29 45,31 17,26% 

4 Menyelesaikan tugas 26 40,63 15,48% 

5 Memperhatikan presentasi teman 30 46,88 17,86% 

6 Mencatat rangkuman materi 26 40,63 15,48% 

Rata-rata keaktifan peserta didik 43,75 100% 

 

Dari data hasil observasi dari 18 peserta didik hanya 44% peserta didik yang aktif 

dan 56% peserta didik pasif. Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah 

diperoleh minimal 75% keaktifan belajar peserta didik.  

Sebelum melakukan tindakan, peneliti mempersiapkan rencana tindakan yang 

akan dilakukan agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Berikut hasil dari siklus I dalam bentuk diagram. 
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Gambar 1. Hasil Siklus I 

 

Berdasarkan tabel dan diagram siklus I menunjukan bahwa  indikator keaktifan 

peserta didik belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Siswa masih 

kurang maksimal dalam proses pembelajaran langsung dikelas. Dapat dibandingkan rata-

tar perolehan presentase yang diperoleh dari pra siklus yaitu 43,75 % dengan siklus I yaitu 

64,06%. 

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I dilaksanakan sebanyak dua pertemuan. 

Alolasi waktu setiap pertemuan 4x35 menit. Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada 

tahap ini sesuai dengan rencana yang telah direncanakan. Akan tetapi hasil yang didapatkan 

masih kurang dari tingkat keberhasilan yaitu 75%, sehingga peneliti akan melanjutkan 

penelitian ini ke siklus II. Peneliti kemudian melakukan refleksi pada siklus I sebelum 

melanjutkan ke siklus II.  

Hasil observasi keaktifan siswa pada siklus II menunjukkan bahwa nilai rata- rata 

keaktifan siswa pada pertemuan pertama dan kedua yaitu 74,03%. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa masih dibawah indikator keberhasilan. Berikut 

ini perolehan masing-masing aspek keaktifan tiap indikator pada siklus II dapat dilihat  

pada tabel. 
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Tabel 2. Data Keaktifan Peserta Didik Kelas V Siklus II 

No. Indikator Jumlah Skor Hasil (%) Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 41 74,06 16,67 % 

2 Mengajukan pertanyaan 39 70,94 15,85 % 

3 Menjawab pertanyaan 43 77,19 17,48 % 

4 Menyelesaikan tugas 41 74,06 16,67 % 

5 Memperhatikan presentasi teman 42 75,63 17,07 % 

6 Mencatat rangkuman materi 40 72,50 16,26 % 

Rata-rata keaktifan peserta didik 74,03 100 % 

 

Berikut adalah data hasil penelitian di siklus II dalam diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Siklus II 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pembelajaran siklus II menggunakan model 

pembelajaran STAD, menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan mengacu 

RPP   berjalan   cukup baik namun belum maksimal. Selama pelaksanaan pembelajaran 

masih terdapat beberapa kekurangan sehingga menuntut adanya perbaikan pada siklus 

berikutnya. Beberapa permasalahan yang  muncul saat pelaksanaan siklus II sebagai 

berikut. 

1) Siswa belum terbiasa menggunakan model pembelajaran STAD, sehingga dibutuhkan 

adaptasi siswa untuk mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran yang sudah 

direncanakan. 

2) Siswa sudah ikut serta dalam kegiatan diskusi tetapi masih terdapat beberapa siswa 

yang pasif. Hal tersebut dilihat dari beberapa siswa yang terlihat dominan dalam 
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menjawab pertanyaan dan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

sedangkan siswa yang pasif terlihat diam dan mengiyakan jawaban teman. 

3) Dalam penggunaan waktu, guru perlu mengelola waktu lebih jelas. 

4) Keaktifan siswa dalam pembelajaran belum mencapai indikator yang ditetapkan, 

yaitu 75% pada setiap aspek keaktifan. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus II dapat disimpulkan bahwa hasil siklus II 

belum mencapai indikator keberhasilan, sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus III, 

agar kegiatan pembelajaran mencapai hasil yang diharapkan. 

Meskipun ada peningkatan keaktifan belajar dalam kegiatan belajar siklus II, namun hasil 

siklus II belum mencapai indikator keberhasilan. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran siklus 

II masih terdapat beberapa kekurangan sehingga menuntut adanya perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Berikut ini perolehan masing-masing indikator keaktifan pada pertemuan pertama 

dan kedua siklus III dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Data Keaktifan Peserta Didik Kelas V Siklus III 

No. Indikator Jumlah Skor Hasil (%) Persentase 

1 Memperhatikan penjelasan guru 53 82,81 16,61 % 

2 Mengajukan pertanyaan 52 81,25 16,30 % 

3 Menjawab pertanyaan 56 87,50 17,55 % 

4 Menyelesaikan tugas 54 84,38 16,93 % 

5 
Memperhatikan presentasi 

teman 
53 82,81 16,61 % 

6 Mencatat rangkuman materi 51 79,69 15,99 % 

Rata-rata keaktifan peserta didik 83,07 100 % 

 

Tabel menunjukan bahwa peserta didik sudah mulai berperan aktif dalam 

pembelajaran dengan model STAD. Indikator keaktifan peserta didik sudah mencapai 

indikator keberhasilan yang diharapkan yaitu 83,07%. Hal tersebut karena pesera didik 

mulai beradaptasi dengan model pembelajaran STAD. Sehingga peserta didik aktif 

mengikuti diskusi kelompok, mereka antusias dengan tugas yang diberikan, selama 

presentasi berlangsung sebagian besar peserta didik aktif memperhatikan dan memberikan 

tanggapan dan berhasil menjawab kuis secara individu dengan jawaban yang tepat pada 

akhir pembelajaran. 

Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dan 

keaktifan siswa selama menggunakan model pembelajaran STAD. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan menunjukkan bahwa pada siklus III kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model STAD sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Tindakan yang 

dilakukan sudah berhasil dengan hasil peningkatan pada keaktifan siswa. 

Kegiatan observasi awal menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi dalam 

penelitian ini adalah rendahnya keaktifan siswa kelas V SD Negeri 1 Tamanrejo selama 
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mengikuti kegiatan pembelajaran. Data keaktifan siswa menunjukkan sebagian besar siswa 

belum mencapai indikator keaktifan yang di tentukan. Untuk memecahkan masalah 

tersebut perlu adanya variasi dalam penggunaan model pembelajaran agar bisa mendorong 

siswa untuk lebih berperan aktif di kelas. Model yang akan diterapkan untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah model pembelajaran STAD. 

Berdasarkan paparan penelitin hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

peserta didik kelas IV SD Negeri Karangnangka pada pembelajaran Tema 9, maka dapat 

diketahui adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran STAD. 

Pada aspek keaktifan peserta didik, kriteria penilaian observasi diukur melalui 

enam indikator yaitu 1. memperhatikan penjelasan guru, 2. Mengajukan pertanyaan, 3. 

Menjawab pertanyaan, 4 menyelesaikan tugas, 5. Memperhatikan presentasi teman, 6. 

Mencatat rangkuman materi. Berdasarkan hasil pengamatan siklus I menunjukan rata-rata 

persentase keaktifan belajar peserta didik sebesar 64,06% menunjukan bekum tercapai 

kriterika keberhasilan tindakan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II 

berjalan dengan baik, hal ini merupakan upaya terhadap perbaikan hasil refleksi siklus I. 

Peningkatan rata-rata keaktifan belajar peserta didik yang diperoleh pada siklus II sebesar 

74,03% dan siklus III 83,07%. Berikut ini tabel dan diagram peningkatan keaktifan belajar 

peserta didik pada siklus I, siklus II, dan siklus III. 

 

Tabel 4. Data Perbandingan Keaktifan Belajar Siklus I, II dan III 

No. Indikator Hasil Siklus  I Hasil Siklus II Hasil Siklus  III 

1 Memperhatikan penjelasan guru 64,06 72,81 82,81 

2 Mengajukan pertanyaan 60,94 71,25 81,25 

3 Menjawab pertanyaan 67,19 77,50 87,50 

4 Menyelesaikan tugas 64,06 74,38 84,38 

5 Memperhatikan presentasi teman 65,63 72,81 82,81 

6 Mencatat rangkuman materi 62,50 69,69 79,69 

Rata-rata keaktifan peserta didik 64,06 74,03 83,07 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilaksanakan pada kelas V SD 

Negeri 1 Tamanrejo maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran 

cooperative learning tipe STAD dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada setiap pertemuan, pada siklus I rata-rata  persentase 

keaktifan belajar peserta didik adalah 64,06%. Pada siklus II rata- rata persentase keaktifan 

peserta didik adalah 74,03%. Pada siklus III rata- rata persentase keaktifan peserta didik 

adalah 83,07%. Rata-rata keaktifan belajar peserta didik meningkat 19,01% dari setiap 

siklus. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah sebaiknya mengajak guru menggunakan model pembelajaran yang inovatif 

sehingga pembelajaran menjadi berbeda dari pembelajaran sebelumnya sehingga 

peserta didik menjadi lebih bersemangat dan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, tidak hanya 

berpusat pada guru saja. Perlu inovasi pembelajaran dengan modelbpembelajaran 

yang inovatif, untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi Peserta didik 

Peserta didik hendaknya meningkatkan keaktifan belajar dan kemampuan diri dalam 

menguasai materi, jikabelum mempereroleh hasil belajar perlu meningkatkan 

keaktifan belajar, jika sudah mendapatkan hasil belajar yang baik harus dipertahankan. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti berikutnya yang melakukan penelitian lanjutan diharapkan dapat 

mengembangkan model pembelajaan coopetaive learning dan menggunakan 

menggunakan kuis yang lebih interaktif, sehingga keaktifan belajar peserta didik 

semakin meningkat. 
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